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ABSTRAK

Kebutuhan akan mesin pelet ikan merupakan faktor terpenting bagi para peternak
ikan untuk mengembangkan usaha ikan mereka. Dalam sebuah perancangan tentu
dibutuhkan sebuah rangka yang kokoh untuk menopang beban mesin dan
komponen lainnya. Perencanan matang dalam pemilihan material dan profil
sangat perlu dalam menunjang mesin yang bagus untuk digunakan. Hal ini
berlaku juga untuk pembuatan mesin pelet ikan. Inovasi yang dapat dilakukan
adalah menganalisis kekuatan sebuah model rangka mesin pelet ikan. Dalam
analisis ini digunakan program SolidWork 2019 yang memiliki banyak
kemudahan dan keunggulan dalam mendesain dan mensimulasikan sebuah
rancangan yang pada hasil dari itu dapat dijadikan pedoman dalam merancang
bangun sebuah mesin ataupun alat.Tegangan von misses terbesar terjadi pada
dudukan dengan beban 1 sebesar 52,95 N/mm2 dan nilainya masih dibawah nilai
yield strength sebesar 250 N/mm2, artinya dudukan ini aman digunakan selama
penggunaan. Displacement terbesar terjadi pada dudukan dengan beban 1 sebesar
0,4170 mm. Safety factor dari simulasi statis pada rangka mesin pelet ikan adalah

sebesar 2,617 yang mana nilainya masih dalam range nilai aman.

Kata kunci: pelet,mesin pelet ikan,material,rangka,solidwork 2019



ABSTRACT

The need for fish pellet machine is the most important factor for fish farmers to
develop their fish business. In a design, of course, a sturdy frame is needed to
support the load of the engine and other components. Careful planning in the
selection of materials and profiles is very important in supporting a good machine
to use. This also applies to the manufacture of fish pellet machine. An innovation
that can be done is to analyze the strength of a fish pellet machine frame model.
In this analysis, the 2019 Solidwork program is used which has many
conveniences and advantages in designing and simulating a design which in the
results of that can be used as a guide in designing a machine or tool. The largest
von misses stress occurs in a stand with a load of 1 of 52.95 N /mm2 and the value
is still below the yield strength value of 250 N/mm2, meaning that this holder is
safe to use during use. The largest displacement occurred in the holder with a
load of 1 of 0.4170 mm. The safety factor of the static simulation on the fish pellet

machine frame was 2.617, which value was still within the safe value range.

Keywords: pellet, fish pellet machine, material, frame, solidwork 2019
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelet adalah bentuk makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam
bahan yang diramu dan dijadikan adonan, kemudian dicetak sehingga merupakan
batangan atau bulatan kecil kecil. Pelet merupakan salah satu komponen yang
sangat menunjang suatu kegiatan usaha budidaya perikanan , sehingga pelet yang
tersedia harus memadai dan memenuhi kebutuhan ikan tersebut. Peningkatan
efisiensi pelet melalui pemenuhan kebutuhan nutrisi sangat dibutuhkan dalam
rangka menekan biaya produksi, di era globalisasi ini bahan pakan ikan yang
semakin mahal mempengaruhi harga pakan pada umumnya. Banyak bahan pelet
yang harus didapat dari impor. Oleh karena itu segi biaya pakan merupakan faktor
yang paling tinggi pengeluarannya selain biaya pelet, kebutuhan nutrisi dari ikan
harus diperhatikan [1].

Salah satu cara yang dilakukan untuk menghemat biaya produksi adalah
dengan merancang alat produksi yang mampu menghasilkan produk yang mampu
menghasilkan produk pakan pelet. Perkembangan teknologi telah banyak
membantu umat manusia dalam memudahkan suatu pekerjaan. Salah satunya
adalah mesin pelet ikan. Berdasarkan penelitian mesin pelet ikan berbentuk
silinder, pada bagian dalamnya terdapat ulir pengepres pelet. Ulir pengepres ini
mendorong bahan adonan kearah ujung silinder dan menekankan plat berlubang
sebagai pencetak pelet. Lubang plat menggerakan poros pencetak sesuai dengan
ukuran pelet yang di kehendaki, setelah itu akan terpotong oleh pisau
pemotong[2].

Kebutuhan akan mesin pelet ikan merupakan faktor terpenting bagi para
peternak ikan untuk menopang pemberian makan ternak ikan mereka. Saat ini
mesin pelet ikan belum banyak tersebar dikalangan masyarakat, hal ini membuat
mereka harus membeli pakan ikan ke distributor dan pemasok yang harganya
tentu tidak murah.

Dalam sebuah perancangan tentu dibutuhkan sebuah rangka yang kokoh

untuk menopang beban mesin dan komponen lainnya. Perencanan matang dalam
1



pemilihan material dan profil sangat perlu dalam menunjang mesin yang bagus
untuk digunakan. Hal ini berlaku juga untuk pembuatan mesin pelet ikan.

Dari uraian diatas, inovasi yang dapat dilakukan adalah menganalisis
kekuatan sebuah model rangka mesin pelet ikan. Dalam analisis ini digunakan
program solidwork 2019 yang memiliki banyak kemudahan dan keunggulan
dalam mendesain dan mensimulasikan sebuah rancangan yang pada hasil dari itu

dapat dijadikan pedoman dalam merancang bangun sebuah mesin ataupun alat.

1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud

Menganalisis kekuatan rangka mesin pelet ikan menggukanan solidwork
2019.

1.2.2 Tujuan
1. Mengetahui von misses dan displacement hasil dari simulasi kekuatan
rangka solidwaork 2019.
2. Mengetahui kelayakan rangka melalui hasil safety factor yang didapat
dari simulasi kekuatan rangka menggunakan solidwork 2019.

1.3 Batasan Masalah
1. Jenis dan profil material yang akan digunakan adalah baja profil L
30x30 mm tebal 2 mm, baja hollow 30x30 mm tebal 2 mm dan jenis
material yang digunakan dalam simulasi adalah ASTM A36 Steel.
2. Pembebanan pada rangka diasumsikan yaitu beban 1 (extruder, bantalan

dan puli) sebesar 30 kg dan beban 2 (motor bakar bensin ) sebesar 30 kg.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan skripsi adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab 1 ini terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, batasan

masalah dan sistematika penulisan.



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab Il ini dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab I1l ini berisi mengenai rancangan dari penelitian yang
dilakukan, metode dan langkah-langkah dalam penelitian.

BAB IV  : DATA DAN ANALISA
Pada bab IV ini berisi tentang data hasil simulasi statis dari rangka
mesin  pelet ikan menggunakan SolidWork 2019 serta
pembahasannya.

BABV  :PENUTUP
Pada bab V ini berisi kesimpulan tentang data-data yang diperoleh,
serta diberikan saran sebagai penunjang pengembangan selanjutnya.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Material Mesin Pelet Ikan

Mesin pencetak pelet adalah suatu alat untuk membuat pakan ikan atau pelet
dengan menggunakan bantuan tenaga mesin. Mesin pencetak pelet ini bekerja
dengan prinsip mengempa atau menekan bahan dengan menggunakan screw pres
sehingga bahan bahan akan tertekan dan akan keluar melalui saluran pengeluaran
kemudian bahan akan terpotong dengan mata pisau yang berada di depan saluran
pengeluaran[5]. Pada gambar 2.1 dibawah merupakan desain rangka dari mesin

pelet ikan yang akan dianalisis menggunakan solidwork.

Puli

Extrude

Motor

\ bakar

Rangka

Gambar 2.1. Desain rangka mesin pelet ikan



2.1.1 Rangka Mesin

Rangka adalah struktur datar yang terdiri dari sejumlah batang-batang yang
disambung-sambung satu dengan yang lain pada ujungnya, sehingga membentuk
suatu rangka kokoh. Rangka berguna sebagai penyangga utama menjadi tempat
berpusatnya semua resultan gaya dari semua komponen. Konstruksi rangka
bertugas mendukung beban atau gaya yang bekerja pada sebuah sistem tersebut.
Beban tersebut harus ditumpu dan diletakan pada peletakan tertentu agar dapat

memenuhi tugasnya[5].

2.1.1.1 Baja Profil L

Baja profil (structural steel) merupakan kategori baja yang digunakan dalam
suatu kosntruksi dengan berbagai jenis dan bentuk yang sesuai dengan standar[6].
Setiap bentuk profil memiliki sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda
dengan bentuk yang lain sehingga pengunaanya harus disesuaikan dengan
kegunaan dan fungsi pada suatu konstruksi[7].

Baja profil L dinyatakan dengan tanda L dengan tiga buah bilangan yang
menunjukkan tinggi, lebar dan tebal profil dalam satuan mm. Baja profil siku ini
dibuat dengan panjang normal 6 meter setiap batang. Terdapat dua jenis baja
profil siku yaitu baja siku sama kaki dan baja siku tidak sama kaki. Baja profil
siku (angle) biasa dipakai untuk bracing, member pada truss, balok, batang

rangka kuda-kuda dan struktur-struk ringan yang lain.

2.2 SolidWork

Software Solidworks merupakan sebuah program CAD (Computer Aided
Design) dengan kemampuan pemodelan tiga dimensi solid untuk proses
pembuatan objek prototipe 3D secara visual, simulasi dan drafting beserta
dokumentasi data-datanya. Program Solidworks merupakan program komputer
yang berfungsi untuk melakukan analisa kekuatan. Program tersebut dapat
membantu kita untuk mengurangi kesalahan dalam membuat desain. Dengan
demikian, selain biaya yang dikeluarkan berkurang, time market dari benda pun

dapat dipercepat[8]. .



Solidworks dibuat dengan berdasarkan pada teori yang terdapat dalam
perumusan metode elemen hingga. Parameter mengacu pada kendala yang
nilainya menentukan bentuk atau geometri dari model atau perakitan. Parameter
dapat berupa parameter numerik, seperti panjang garis atau diameter lingkaran,
atau parameter geometris, seperti tangen, paralel, konsentris, horizontal atau
vertikal, parameter dll. Numerik dapat dikaitkan satu sama lain melalui
penggunaan hubungan, yang memungkinkan mereka untuk menangkap maksud

desain.

Software Solidworks menyediakan solusi terpadu untuk menyederhanakan
dan memudahkan proses desain dan analisa sebuah struktur. Solusi terpadu
tersebut berati bahwa semua proses dikerjakan oleh satu mesin dan satu software,
sehingga transfer data dari satu desain/software ke mesin/software yang lain tidak
diperlukan. Dengan proses tersebut, hilangnya data atau informasi dapat dihindari

dan waktu untuk proses analisa juga menjadi lebih singkat.

2.2.1 Static Structural Analysis
Static Structural Analysis adalah model analisis struktur part untuk
mengetahui batas kemampuan part dengan material tertentu dan menahan beban

yang dikenakan kepadanya secara statis baik tekan, tarik ataupun beban puntir[9].

2.3 Material ASTM A36 Steel

ASTM A36 merupakan plat baja struktural karbon yang memiliki kekuatan
yang baik dan juga ditambah dengan sifat baja yang bisa dirubah bentuk
menggunakan mesin dan juga dilakukan pengelasan. Plat baja ASTM A36 juga
dapat dilakukan pelapisan galvanisasi maupun penambahan lapisan khusus untuk
memberikan ketahanan terhadap korosi[10]. Plat baja ASTM A36 dapat
digunakan untuk berbagai macam aplikasi, tergantung pada ketebalan plat dan
juga tingkat ketahanan korosinya[10].

ASTM singkatan dari American Society of Testing and Material yang
berkedudukan di amerika serikat dan merupakan organisasi internasional yang

dibentuk oleh para ilmuan pada tahun 1898 dimana pada saat itu mengembangkan



standarisasi teknik untuk material dan jasa karena pada saat itu selalu terjadi
permasalahan yang terjadi pada rel kereta api.

Boleh dikatakan bahwa ASTM adalah organisasi yang mengutarakan pemikiran
untuk mengetes material sedangkan ANSI (America National Standards Institute)
adalah badan yang mengurus standarisasi material supaya memastikan
karekteristik dan kinerja produk yang konsisten sehingga dalam pemasaran
masyarakat menggunakan definisi dan istilah yang sama. Jadi soal standarisasi
akan mengacu ke ANSI dan proses pengujian dan material yang digunakan
meruju ke ASTM.

Penomoran pada ASTM A36 mengikuti standar dengan sistem AISI (the
American Iron and Steel Institue) dan SAE (Society of Automotive Engineers)
dimana memiliki standar yang diterima luas di amerika serikat dan negara lainya,
organisasi standar amerika ASTM (American Society of Testing and Material)
dalam penomoran diikuti oleh nomor, penamaan ini umumnya mengacu pada
produk baja tertentu sebagai contoh ASTM A36/A36M dimana, A merupakan
ferrous metal tapi tidak menujukkan apakah cast iron, carbon steel, alloy steel,
tool steel atau steinless steel, angka 36 menujukkan urutan nomor yang
berhubungan dengan stuktur karbon dan M menujukkan Metric (menujukkan
bahwa unit ini mengikuti standar SI Unit).

2.4 Kekuatan Bahan Rangka Mesin

Rangka mesin merupakan bagian terpenting dalam suatu mesin yang
berfungsi untuk menahan beban yang terjadi selama mesin bekerja maupun tidak
bekerja. Oleh karena itu, perhitungan rangka agar mendapatkan nilai aman
sangatlah penting[11]. Material yang digunakan pun sangat berpengaruh terhadap
rangka.

2.4.1 Von misses

Von misses stress merupakan indikator yang mengukur kegagalan material
dengan menganalisis resultan 3 tegangan utama atau biasa disebut Principal
Stress, kegagalan diprediksi jika nilai tegangan Von Mises lebih besar dari

tegangan luluh material (sv > sy).



2.4.2 Displacement
Displacement merupakan sebuah perpindahan posisi atau deformasi dari

sebuah material yang terjadi diakibatkan beban yang diterima oleh suatu material.

2.4.3 Factor Of Safety

Factor of safety pada awalnya didefinisikan sebagai suatu bilangan pembagi
kekuatan ultimate material untuk menentukan “tegangan kerja” atau “tegangan
desain’’

Dalam “modern engineering practice”, faktor keamanan dalam desain harus
mempertimbangkan hampir semua faktor yang mungkin meningkatkan terjadinya
kegagalan. Faktor keamanan merupakan hasil perbandingan dari tegangan luluh

sesungguhnya terhadap tegangan maksimum yang terjadi[11].

tegangan luluh (2 1)
Fooalean Masimumilpang tehghD) O HONL T .

Faktor keamanan =

Penentuan nilai numerik faktor keamanan sangat tergantung pada berbagai
parameter dan pengalaman. Parameter-parameter utama yang harus diperhatikan
adalah jenis material, tipe dan mekanisme aplikasi beban, keadaan diberi
tegangan, penentuan titik berat beban dan faktor lainya , sehingga tabel dapat
dilihat seperti dibawah ini[11],

Tabel 2.1 Faktor keamanan yang disarankan

no | Faktor Keamanan Parameter dan tingkat ketidakpastian

1 1,25-15 Data material yang sangat akurat dan
andal, jenis pembebanan yang pasti,
metoda perhitungan tegangan yang akurat
2 15-2 Data Material yang cukup baik, kondisi
lingkungan yang stabil, dan beban serta
tegangan yang terjadi dapat dihitung
dengan baik.

3 20-25 Average material, komponen dioperasikan
pada lingkungan normal, beban dan
tegangan dapat dihitung dengan material

4 2,5-3 Untuk material yang datanya kurang baik,
atau material getas dengan pembebanan,
dan lingkungan rata-rata




5 3-4 Untuk material yang belum teruji, dengan
pembebanan, dan lingkungan rata-rata.
Angka ini juga disarankan untuk material
yang teruji dengan baik, tetapi kondisi
lingkungan dan pembebanan tidak dapat
ditentukan dengan pasti

2.4.4 Tegangan dan Analisa Gaya.

Salah satu masalah mendasar dalam mechanical engineering adalah
menentukan pengaruh beban pada komponen mesin atau peralatan. Intensitas gaya
dalam pada suatu benda didefinisikan sebagai tegangan (stress).Untuk menjaga
prinsip kesetimbangan, tentu pada penampang tesebut terdapat gaya-gaya dalam
yang bekerja[7].

Tegangan bisa diartikan sebagai gaya per satuan luas, ketika sebuah gaya
diberikan kepada sebuah benda. Tegangan adalah perbandingan antara besar gaya
terhadap luas dimana gaya tersebut dikenakan, gaya yang dikenakan tegak lurus
dengan permukaan benda, maka terjadi tegangan normal. Jika gaya yang
dikenakan berarah tangensial terhadap elemen luasan benda, maka terjadi
tegangan geser. Jika gaya tersebut tidak tegak lurus maupun paralel terhadap
permukaan benda, maka gaya tersebut dapat diuraikan dalam komponen normal
dan tangensial.

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

keterangan
P = tegangan (N/m?)
F = gaya yang diberikan (N)

A = Luas penampang (m?)



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alir

Desain

\4
Simulasi analisis statis

le

A Al

Input material
rangka ASTM
A36 STEEL

v

Input area tumpuan rangka

y

Input beban komponen
dan mesin pada rangka:

= Beban 1
= Beban 2

y

Melakukan mesh dan menjalankan simulasi

A

Analisa Factor of safety

Tidak
Sesuai
Ya
Hasil analisa simulasi rangka
v
Kesimpulan

Gambar 3.1. Diagram alir penelitian
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3.2 Desain

Gambar 3.2. Rangka mesin pelet ikan

Rangka mesin pelet ikan yang akan dianalisa memakai besi baja profil L
dengan ukuran 30 mm x 30 -mm dengan ketebalan 2 mm dan besi baja hollow 30
mm x 30 mm dengan ketebalan 2 mm. Untuk spesifikasi rangka dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.1. Spesifikasi rangka mesin pelet ikan

Nama Dimensi (WxLxH)(mm)

Rangka mesin 900x500x280

3.3 Pengambilan data
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan untuk melakukan analisa yaitu laptop merk HP dengan

spesifikasi sebagai berikut:

Device specifications

Device name DESKTOP-KDMSAIG

Processor Intel(R) Core(TM) i7-4600U CPU @ 210GHz 2.70 GHz
Installed RAM 8,00 GB

Device ID BE969F45-7852-41B1-8E49-2C2669E50DFE

Product ID 00331-10000-00001-AATS0

System type 64-bit operating system, x64-based processor

Pen and touch Mo pen or touch input is available for this display
Gambar 3.3. Spesifikasi laptop yang digunakan
11



3.3.2 Software SolidWork 2019

SolidWorks 2019 merupakan program komputer untuk melakukan
perancangan dan analisis. Program SolidWorks membantu menganalisa desain
rangka untuk mendapatkan hasil berupa tegangan, perpindahan dan regangan pada
struktur rangka yang dibuat, selain itu Solidworks 2019 memberikan dua hasil
analisa yaitu berupa simulasi dan data perhitungan, keuntungan lain adalah biaya
penggunaan dan waktu dapat dihemat.

=
2SS SOLIDWORKS
2019

e Scan@CAD

Gambar 3.4. SolidWorks 2019

3.3.3 Perancangan Maodel
Melakukan perancangan model rangka mesin pelet ikan menggunakan
aplikasi SolidWorks 2019. Memasukan data pengukuran rangka sesuai model

rangka yang telah dirancang.

FssouoworksP| A0 -B-E-2-9 B0 ES- e s L T [Estcomms D8 2- - > x
& |/-O-v-d d | D P Lo z lm | &
Smart e N Trim | Convert _ | Display/Dalete. =
........ =] Entties | Entities et Aeatians Lo E&
- - - - om Surface # Move Entities S - -

Features | Sketch | Weldments | Evaluate | i | Addns | Simulation | MBD | CAM | Analysis Preparation | Flow Simulatis 00 - @J
E — PLLAEH T v @& - o -
S[EE[¢[& T 507
N e
€} Rangke 30x30x2; hollow 2 fix (Defar ~ =~
@ -
o -
-
-

-

2]
ot -
ﬁj -

ol
2o .

— ¥
[SOLIDWORKS Premium 2019 595.0 Under Defined __Editing I0Sketch? MMGS - [

Gambar 3.5. Perancangan model sketch rangka mesin pelet ikan di software
SolidWorks 2019
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S SOLIDWORKS |4 Fie Eat View insen Toois Smustion Window Help Rangka 301300 hollow 2t Bl search Commands D872 -2 x

<«

New
Study

Features | Sketch | Weldments | Evaluate | MBD Dimensios ns | SOLIDWORKS Add-ins | Simulation | MBD | SOLIDWORKS CAM | Analysis Prcparillan] Flow Simulation |

PEEPER ©-»-O@-0

S [E[R[e[€T
v
@) Rangka 30x30x2; hollow 2 fix (Defay ~
> [B) History
B sensors
» [&) Annotations
> B cutlise)
53 Material <nct specified>
[1] Front Plane

FINCS
c@_023@00N|50

\

A

[1] Top Plane

[1] Right Plane

L. origin

¥ Weldment

(30 () 30Sketch2
» (@ Langle (equal) 30X30X203)
» (@ Langle (equal) 30X30X2(4)

#P Trim/Extend]

B Tim/Bxtend3

& Trim/Extends %
B Trim/Extendd ;I
& Tim/Extend10 o

< >

WIRTRI Model [ 30 Views | Motion Study | % Simulesi finel ¥
[SOLIDWORKS Premium 2019 §P5.0 Editing Part MMGS - [

Gambar 3.6. Perancangan model 3d rangka mesin pelet ikan menggunakan too
Weldment profil di software SolidWorks 2019

3.3.4 Penganalisaan Rangka

Setelah dilakukan perancangan model selanjutnya dilanjutkan dengan
melakukan simulasi pada rangka. Untuk input jenis material sesuai dengan
material yang akan digunakan yaitu material ASTM A36 STEEL dan pembebanan
akan dilakukan pada 2 bagian, yakni beban 1 (extruder, bantalan dan puli) dan
beban 2 (motor bakar bensin).

Berikut cara melakukan simulasi pada rangka mesin pelet ikan

menggunakan software SolidWorks 2019:

1. Pilih Simulation — klik pilihan dari Study Advisor — lalu klik New Study.
2. Klik kolom static terus klik ok.

w - Rangka 30x30x2 w. ? - O
B {2} Report
compae 1 ina n
Feskres | St | Weldmers | Evaune | MBD Oirnersions | SOUDWORKS A | Simuston | W0 | SOUIDWORKS CAM | Al Preparsion | Fiow Smlation |

BRPER-0-v-OR-2
¢ BlR[¢[@[T

FHeETes)
=0 _023@00N\|%M

bolll
2 b
1B Factor of Safety! (-70S-) B
[ RITITI Model | 30 Views | Motion Study 1 | b Simulasi final -
|soupworks premium 2019 5p5.0 Editing Part MMGS - ]

Gambar 3.7. Rangka mesin pelet ikan yang dianalisa
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3. Melakukan input jenis material pada rangka.

WMaterial X follow 2fix*

[ search commanas Js)

X

01 Annealed Stainless Steel (S5) A | Properties Tables & Curves Appearance CrossHatch Custom  Application Dal ¢ | *

'A286 Iran Base Superalloy Material properties lge for Report
1511010 Steel, hot rolled bar Materials in the default library can not be edited. You must first copy the material
to a custom library to edit it

1511015 Steel, Cold Drawn (S5)
1511020
1511020 Steel, Cold Rolled Units: SI - N/m*2 (Pa) ~ @ -

Model Type: | Linear Elastic lsotropic ~ Save madel type in library reparation | Flow Si

1511035 Steel (55) Category: Steel
AISI 1045 Steel, cold drawn
151304

Mame: ASTM A36 Steel

Default failure
151 316 Annealed Stainless Steel Ba witerion: M von Miscs Stiesy

151 316 Stainless Steel Sheet (55) Deseription:

I51 321 Annealed Stainless Stee (5! Source:
I51 347 Annealed Stainless Steel (st
151 4130 Steel, annealed at 355C

Sustainabiliy: | Defined

d

1514130 Steel, normalized at §70C Property i om ~

1514340 Steel, annealed Elastic Modulus 2e+11 N/m"2

1514340 Steel, normalized Paissan’s Ratia 026 WA

I5I Type 316L stainless steel [Shear Modulus 7.93e=10 |Njm2

S AISIType A2 Tool Steel Mass Density 7850 kg/m43

S Tensile Strength 1400000000 Njm*2

e Compressive Strength Nm?2
Vield Strength 1250000000 [ Njm*2

ASTM A36 Steel
Thermal Expansion Coefficient ‘ I3
- 5= Cast Alloy Steel , 7| [Thema Conducivy [ [wrmi v

Click here ta access mare materials using

the SOLIDWORKS Materials Web Portal Open Close ESEl |CORUOR] | Help

=] Result Options v

- [ & Results
[ stress1 (-STRMAX: Upper bor

(% Displacement! (-Res disp-)
9

(-Equivalent-) &

e Ink

7
=
=)
(C]
@
v
¢]
0]

TR0 Model | 3D Views | Motion Study 1 | 4 Simulasi final
SOLIDWORKS Premium 2019 SP3.0

Editing Part = @
Gambar 3.8. Melakukan input jenis material ASTM A36 pada rangka
4. Melakukan input area fixed geometry dengan cara pilih icon Fixtures
Advisor dan pilih Fixed Geometry.
JD’SSDLIDWGRKS“ File Bt S - [ - o - Rangka 30302 hollow 2 ix * [ search Commands P18 2-- @ x
| sic nsigr i
Fe;tures‘ Sketch ‘VWe\dmen(s‘v Eveluste | MBD Dimensions SOUDWGRKS;\dd-\ns Simulation | MBD | SOLIDWORKS CAM" | Anaysis Preparation | Flow Simulation | 00 -& x

& - W T3¢

* {8 Rongka 30:30x2; hollow .

v X H

Type | Split

Example ~
Standard (Fixed Geometry) -~

Fixed Geometry

Advanced v &
Symbol Settings v

TITTI] Wodel [ 30 Views | Motion Study 1 | ¥ Simulasi final |

SOLIDWORKS Premiurn 2019 5P5.0

Editing Part

Gambar 3.9. Melakukan input area fixed geometry pada rangka
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5. Melakukan pemberian beban pada rangka dengan cara pilih icon External
Loads Advisor dan pilih icon Force

Jp’jsoupwom{g‘{ File Edit View nsert Tools Simulstion Window Help | Rangka 30302 ; hollow 2fix *

Features | Sketch | Weldments | Evaluate | MBD D

\\\\\\\\\

SOLIDWORKS Add-ns | Simulation | MBD | SOLIDWORKS CAM | Analysis Preparation | Flow Simulation |

0 > ) Rangka 30:30¢2 hollow.. PELINEBR- W -»- -
Force/Torque @
v X

Force/Torque A

Force
o

- )

@ Normal

Oselected direction

ERE] -
3 R

[Reverse direction
®Peritem Y

Total y

[ Nonuniform Distribution Vo

[RIININ Model | 30 Views | Motion Study T | inSimulasi final |

SOLIDWORKS Premium 2019 5P5.0

Editing Part

Gambar 3.10. Melakukan input beban pada 2 bagian rangka

-

Pemberian beban yang diberikan adalah sebagai berikut:

a. Beban 1 ialah beban yang merangkup beban extrude pellet, as screw,
bantalan dan puli. Total berat sebesar 30 kg atau 300 N. untuk peletakan
titik pembebanan dapat dilihat pada gambar 3.10 dibawah ini.

Gambar 3.11. Beban 1
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b. Beban 2 merupakan berat dari motor bakar yang diletakan pada rangka
bagian bawah. Berat dari motor bakar bensin adalah 30 kg atau sebesar

300 N. Peletakan beban motor bakar bensin dapat dilihat pada gambar
3.11 dibawah ini.

Gambar 3.12. Bebhan 2

6. Melakukan mesh pada model rangka dengan cara pilih icon Mesh pada
bagian kiri, dan pilih Create Mesh.

JD&SOLIDWORKSP File Edt View Insert | Tools | Simulation Window  Help | Ran

gka Y 2 o F X
Festures | Sketch | Weldments | Evaluste | MBD Dimensions SOLIDWORKS Add-Ins | Simulation | M8D | SOLIDWORKS CAM | Anelysi Preparation | Flow Simulation |
° » & Rangks 30c30x2; hollow. PORENEBR-W-¥- =-
SIE[R[S[6]T
Mesh @
v X
Mesh Density ~

B
Coarse ’ i

Reset
[ Mesh Parameters v
Advanced v }
Option: ~

s
[] save settings without meshing

[ Run (sove) the analysis

¥
IR Model [ 3D Views | Motion Study T | [
SOLIDWORKS Premium 2019 5P3.0

@“

Editing Part

Gambar 3.13. Melakukan mesh
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7. Menjalankan simulasi dengan cara pilih icon Run This Study.

& Mesn

[ Resutt Options v
3 [ meoeis B fﬁ
(% Stressl (STRMAX:Uppert

(% Displacement1 (-Res disp-)

— Yield strength: 2,500+ 08

D’SSOLIDWORKS 4 Fle Edt View inset Tools Smuistion Window Help M Ranga .. Bl Search Commancs P82 -2 x
X = & e B vesoninsgnt {5} Report
New | ,“—  Fixtures Externalloads Connections RunThis  Results i
2oply . : snell Compare @p PlotTools  ~ [ include image for Report
Study Material Advisor Advisor Advisor Manager Study  Advisor Results % @
Features | Sketch | Weldments | Evaluste | MBD Dimensions | SOLIDWORKS Add-ins | Simulation | MBD AM lysis Preparation | imulati 0@ -a C
: Mm}:l name:Rangka nng,nn‘yawz);;mm%] S :: as "7 @ @-v- % ﬁ -3-
@ BB $ @7 Foture tnpercound sl 1nd ancing Seet a s
AR—— Deformation scale: 1 =
Global value: 0to 95568e=07 Njim"2 [F1] / -
> @) Boss-Extrude] 2 Upper bound il and bending pUm2 L T
» @ - =
g Cut-Extrudel ” PP @ o -
S Py
< > £,780e+07 2 @ -
| 7.96%+07 E -
V- 71686407 & -
&% Simuasi final (-Default< As Machined A ey )
» @ Rangka 30302 hollow 2 fix faiiia
¥ joint group L | s575es7 Z
+ 9] Connections 4778407 @
» @ Component Contacts r w207 s
~ £ Ftures =
g et L 3,186e+07 i
xed- 24
| 2385007 A
~ 18 Bxtemal Loads
3 Force 2 (Peritem: -50 ) 13Bea z
3 Force:3 (Peritem: -500N) 7,969:08 -
3 Force- (Peritem: 250 1) 00000400

1B st (Empinlect) }
TR Modei | 3DViews [ M ¢ Simulasi
[SOLIDWORKS Premium 2019 SP5.0 Editing Part MMGS -

@

Gambar 3.14. Menjalankan simulasi

3.4 Analisa

Melakukan analisa simulasi stress von misses, displacement dan factor of

safety terhadap simulasi yang telah dijalankan.
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BAB IV
DATA dan ANALISA

41 Data
Pada gambar dibawah merupakan spesifikasi dari material ASTM A36
Steel yang digunakan untuk simulasi statis kekuatan rangka mesin perontok padi

o—
E: AlSI 4130 Steel, normalized at 870C Property value |Units P
S== AISI 4340 Steel, annealed Poisson’s Ratio 0.26 N/A
SE AlS| 4340 Steel, normalized Shear Modulus 79300 |N/mm*2
35 AIS| Type 316L stainless steel Mass Density 7850  |kg/m*3
gE AIS| Type A2 Tool Steel Tensile Strength 400 MN/mm*2
gE Alloy Steel Compressive Strength MN/mm 2
— Yield 5t th 250 AF
5= Alloy steel (55) 1 SHEne Sl
— Thermal Expansion Coefficient e
2= ASTM A36 Steel
o Thermal Conductivity Wim-K) i
2— Cast Alloy Steel
s— Gast Alloy Stee h Specific Heat WikgK -
< >
here Close . Help
I

Gambar 4.1. Spesifikasi dari material ASTM A36 Steel

Pada gambar diatas dapat diketahui besar dari tensile strength dan yield strength
dari material ASTM A36 Steel. Berikut dijabarkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Spesifikasi dari material ASTM A36 Steel

Material Tensile Strength (N/mm?) | Yield Strength (N/mm?)

ASTM A36 Steel. 400 250

Berdasarkan model desain dari rangka diketahui dimensi dari dudukan yang

dikenai beban pada tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4.2. Dimensi dudukan rangka

Nama bagian Panjang (mm) Lebar (mm) Beban (kg)
Dudukan dengan beban 1 450 30 30
(2 batang baja profil L)

Dudukan dengan beban 2 470 30 16
(2 batang baja profil L)

Pada dudukan yang dikenai dengan beban 1 sebesar 30 kg dan beban 2
sebesar 16 kg dapat diketahui besar tegangan yang terjadi dengan persamaan
berikut:
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F

774

F=mXg

A=pxl

Keterangan:

o = tegangan (N/mm?)
F = gaya (N)

A = luas permukaan
m = berat benda (kg)
g = grafitasi (m/s°)
p = Panjang (mm)

I

= lebar (mm)

Tegangan pada dudukan beban 1

Pada dudukan yang dikenai beban 1 sebesar 30 kg, memiliki 2 batang baja
profil L yang menopang beban 1 dengan Panjang 450 mm dan lebar 30 mm.
Berarti pada masing-masing batang dikenai beban sebesar 15 kg (30 kg/2).
Besar tegangan yang terjadi dapat diketahui pada persamaan berikut:

Grafitasi (g) = 10 m/s?=10.000 mm/s?

_F_15kg x 10.000 mm/s? 11N X
O AT T 450mm x30mm fmm

N
11,11—— < 250 —
mm mm

Tegangan yang terjadi pada dudukan dengan beban 1 menggunakan
perhitungan manual tidak melebihi tegangan izin material, maka dudukan ini

aman.
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e Tegangan pada dudukan beban 2
Pada dudukan yang dikenai beban 2 sebesar 16 kg, memiliki 2 batang baja
profil L yang menopang beban 1 dengan Panjang 440 mm dan lebar 30 mm.
Berarti pada masing-masing batang dikenai beban sebesar 8 kg (16 kg/2).

Besar tegangan yang terjadi dapat diketahui pada persamaan berikut:

Grafitasi (g) = 10 m/s?=10.000 mm/s*

_F _8kg x10.000 mm/s? 606N "
O AT T 440mm x30mm fmm

N N
6,06— < 250 —
mm mm

Tegangan yang terjadi pada dudukan dengan beban 2 menggunakan
perhitungan manual tidak melebihi tegangan izin material, maka dudukan ini

aman.

Setelah menjalankan simulasi statis di SolidWork 2019 didapatkan hasil
simulasi kekuatan struktur dari mesin pelet ikan. Data yang didapat berupa
pembebanan pada rangka dengan beban 1 sebesar 30 kg (gambar 4.1) dan beban 2
sebesar 16 kg (gambar 4.2).

Gambar 4.2. Hasil simulasi statik peletakan dari titik beban 1
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Gambar 4.3. Hasil simulasi statik peletakan dari titik beban 2

4.1.1 Data pembebanan 1
4.1.1.1 Hasil Data Simulation Stress (Von Misses) beban 1

Upper bound axial and bending [Mma2)
9557e+07
l g, 760e+07
. 1.96de+07

_ Fe3e+07

. B3T1e+07

_ 5.575e+07

4 775e+07
l 3,982e+07
_ 3,186e+07

. 2,38%+07
1,595e+07
7,963 +08
0,000e+00

i Yield strength: 2,500e+03
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Element: Upper bound axial and bending [k/m*2]

® Y, Z Location:| 74,2, 279 25,8 mm 9557e+07

8, 760e+07

52050407 MymA2
| 7.964e+07
. 7163e+07

6371e+07

Gambar 4.4. Hasil simulation stress von misses pada beban 1

Von misses stress merupakan indikator yang mengukur kegagalan material
dengan menganalisis resultan 3 tegangan utama atau biasa disebut Principal
Stress, kegagalan diprediksi jika nilai tegangan Von Mises lebih besar dari
tegangan luluh material (sv > sy). Warna yang terdapat pada gambar 4.3 diatas
merupakan nilai perwakilan dari besar nilai von misses yang dapat dilihat
disamping model rangka. Besar tegangan von misses terbesar terjadi pada bagian
sudut rangka, ditandai dengan warna kuning kecoklatan dengan besar nilai von
misses yaitu 5,295e+07 N/m? = 52,95 N/mm? dan nilai terkecil ditandai dengan
warna biru muda sebesar 1,067e+06 N/m* = 1,067 N/mm?. Nilai dari tegangan

maksimal tidak melebihi yield strength maka dudukan ini aman digunakan.

4.1.1.2 Hasil Data Simulation Displacement beban 1

URES (mm)
4,436e-01
. 4,066e-01
| 3,696e-01
_ 3,327e-01
_ 2,957e-01
_ 2,588e-01
2,218e-01
1,848e-01
_ 1,479e-01
1,109e-01

7.393e-02

3,696e-02

1,000e-30




Mode: 5929 Mode: 159
X, ¥, Z Location:|110; 223; 449 mm X, ¥, Z Location:|-52; 306; 117 mm

Walue: 4,863e-02 mm “Walue: 4,170e-01 mm

N

Gambar 4.5. Hasil simulation displacement (resultant displacement) pada beban 1

Pada gambar 4.4 diatas diketahui resultant displacement pada rangka yang
dibebani dengan beban 1. Besar displacement maksimum sebesar 0,436 mm dan
minimum sebesar 0,001 mm.

Warna yang terdapat pada rangka diatas merupakan nilai perwakilan dari
besar nilai displacement yang dapat dilihat disamping model rangka. Besar
displacement terbesar terjadi pada bagian tengah rangka rangka, ditandai dengan
warna oren kecoklatan dengan besar nilai von misses yaitu 4,170e-01 mm. Nilai
displacement terkecil berwarna biru terletak dibagian ujung rangka yaitu warna
biru muda 4,863e-02 mm.

4.1.1.3 Hasil Data Simulation Factor Of Safety Pada Beban 1

FO5

3,000e+00

2,968e+00
2 9362+ 00

_ 2,904e+00

_ 2,872e+00
_ 2,840e+00
_ 2.808e+00
_ 27T76e+00
_ 2.7 4de+00

_ 2 712e+00

_ 2,880e+00

l 2,645e+00
2.816e+00
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Mode: =S|

W, Zlocation: | 74,2 279 267 mm

3,000 +00

Gambar 4.6. Hasil simulation factor of safety pada beban 1

Pada gambar 4.5 diatas diketahui factor of safety pada rangka yang dibebani
dengan beban 1. Besar factor of safety pada rangka yang dibebani beban 1 yaitu nilai

maksimum sebesar 3 dan minimum sebesar2,616.

4.1.2 Data Pembebanan 2
4.1.2.1 Hasil Data Simulation Stress (Von Misses) beban 2

Upper bound axial and bending [N/m#2)

v

1,011e+08

9,265e+07

1. 8423e+07
_ 7,581e+07
_ 6,738e+07
_ 5,896e+07
. 5,054e+07
_ 4.211e+07
_ 3,369e+07

_ 2,527e+07

1,655e+07
8,423e+06
0,000e+00

—p Yield strength: 2,500e+08
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Upper bound axial and bending [M/m2]
5. 40d4e+07
l T 704e+07
_ 7.00de+07
_ 6,3053e+07

_ 5.605e+07

_ A.903e+07
Element; 2822 l 4,202e+07
‘ ¥, ¥, Z Location:|-147; -5,82; -349 mm 3.502e+07

“alue: 7,2460e+06 Nfm~2 . 2801e+07

Ll _ 2 10e+07

Element: 2951

¥V Z location:| 214: 25,82 -224 mim
1,401 e+07

“Walue: 1,527e+07 Mfm™2

7.00de+06
~

0,000e+00

— Yield strength: 2,500e+05

Gambar 4.7. Hasil simulation stress von misses pada beban 2

Pada gambar 4.6 diatas diketahui tegangan maksimal strees von misses
yang terjadi pada rangka yang dibebani beban 2 sebesar 1,827e+07 N/m?® = 18
N/mm? dan minimum sebesar 7,246e+06 N/m? = 7,246 N/mm? dengan yield
strength sebesar 2,500e+08 N/m? = 250 N/mm?. Nilai dari tegangan maksimal

tidak melebihi yield strength maka dudukan ini aman digunakan.

4.1.2.2 Hasil Data Simulation Displacement beban 2

URES (mm)
3,506e-01
! 3,214e-01
_ 2,921e-01
_ 2,629:-01
_ 2,337e-01
_ 2,045¢-01
1,753e-01
E 1,461e-01
. 1,169e-01
_ 8,764e-02

5,843e-02

2,921e-02

1,000e-30

25



8013 URES [rmm]
=X ¥, T Location:|-21,4; -5,82; -224 mm 3 506e-01
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Gambar 4.8. Hasil simulation displacement (resultant displacement) pada beban 2

Pada gambar 4.6 diatas diketahui resultant displacement pada rangka yang
dibebani dengan beban 2. Besar displacement maksimum sebesar 2,195e-01 mm

dan minimum sebesar 4,953e-02 mm.

4.1.2.3 Hasil Data Simulation Factor Of Safety Pada Beban 2

Factor of safety merupakan nilai keamanan pada suatu desain. Faktor
keamanan diperhitungkan dengan acuan pada hasil bagi dari besar tegangan ijin
(yield strength) dibagi dengan besar tegangan yang terjadi. Pada simulasi ini, akan
berapa besar nilai factor of safety sehingga diketahui apakah rangka mampu

menopang beban mesin selama bekerja.

FOS

3,000e+00
2,955e+00

2 9062+00

_ 2,9%de+00
_ 2,992e+00
L 2.989:+00
L 2,%57e+00
L 2.935e+00
_ 2,5%553e+00
_ 2,58 1e+00

_ 2,97%9e+00
l 2,977e+00
2,975e+00

Gambar 4.9. Hasil simulation factor of safety pada beban 2
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Pada gambar diatas diketahui factor of safety pada rangka yang dibebani dengan
beban 2. Besar factor of safety pada rangka yang dibebani beban 2 yaitu nilai maksimum

sebesar 3 dan minimum sebesar 2,975.

4.2 Analisa
Setelah melakukan berbagai simulasi menggunakan Solidwork 2019, penulis

memuat hasil semua simulasi dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.3. Rekap hasil simulasi statis rangka mesin pelet ikan menggunakan Solidwork
2019

Simulation Yield of
Max Min strength
2
B Stress Vgn 52,95N/mm? 1,067N/mm? 250 N/mm
e misses
b displacem | 0,4170 mm
a| Displacement | ent 0,04863 mm )
n
Factor of _
1 safety 3 2617
2
Bl stress | V" 18,27 Nimm? | 7,246 N/mm? | 250 N/mm
e misses
b displacem | 0,2195 mm
a| Displacement | ent 0,04953 mm )
n
Factor of 3 2,975 -
2 safety

Dari tabel 4.3 diatas, diketahui simulasi statis rangka mesin pelet ikan
menggunakan SolidWork 2019 dengan beban beban 1 = 30 kg dan beban 2 = 16
kg dan menggunakan material ASTM A36 Steel besi baja profil L dengan panjang
sisi 30 mm ketebalan 2 mm memiliki nilai factor of safety sebesar 2,617.
Berdasarkan Dobrovolsky dalam buku “machine element” rentang factor of safety
untuk beban statis adalah 2,0 — 3,0, maka kekuatan rangka mesin pelet ikan

mampu menopang kinerja mesin selama penggunaan.
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BAB V
KESIMPULAN dan SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan simulasi kekuatan rangka yang dilakukan menggunakan
solidwork 2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Simulasi statis kekuatan rangka mesin pelet ikan menggunakan baja
profil L 30x30 mm tebal 2 mm dengan jenis material ASTM A36 Steel
dan beban total yang diterima sebesar 46 kg. Hasil dari simulasi ini
mampu menopang kinerja mesin selama penggunaan.

2. Jenis material yang digunakan dalam simulasi ini yaitu ASTM A36 Steel.

3. Tegangan von misses terbesar terjadi pada dudukan dengan beban 1
sebesar 52,95 N/mm? dan nilainya masih dibawah nilai yield strength sebesar
250 N/mm?, artinya dudukan- ini’ aman digunakan selama penggunaan.
Displacement terbesar terjadi pada dudukan dengan beban 1 sebesar 0,4170
mm.

4. Safety factor dari simulasi statis pada rangka mesin pelet ikan adalah

sebesar 2,617 yang mana nilainya masih dalam range nilai aman.

5.2 Saran
Agar hasil yang didapat akurat dan maksimal, perlu dilakukan simulasi
pada keadaan yang dinamis pada rangka mesin pelet ikan dengan perhitungan

manual yang dinamis juga.
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TESLA CX160

TIPE MESIN:
4 TAK

DAYAMESIN:
5.5HP

VOLUME SILINDER:
163CC

KAPASITAS TANGKI :
361 s

KAPASITAS OLJ;
06L ‘

OUTPUT RATA-RATA:
SHP /3600 RPM

BERAT:
16 K0







